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Bagian I
KARMA KANDA

. “Dirimu adalah keyakinan dan aktivitas hidupmu”, demikian Sri
Krsna menegaskan amanatnya kepada Arjuna. Benar, manusia memang
ditentukan oleh keyakinan dan aktivitas hidupnya. Kualitas dirinya, baik
karakter maupun kerjanya tergantung pada kualitas keyakinannya.
Keyakinan adalah landasan yang mewarnai pikiran, wacana, dan perilaku
manusia. Oleh karena itu, ketika hendak memahami sescorang, ada
baiknya terlebih dahulu memahami pandangan dunia dan aktivitas
hidupnya dengan premis :

Sattvanuriipa sarvasya sraddha bhavati bharata,

sraddha-mayo ‘yam puruso yo yac-chraddhah sa eva sah.

(Bhagawadgita, XVII:3).

Kepercayaan tiap-tiap individu, o Arjuna,

tergantung kepada keyakinannya.

Manusia menjadi atas dasar kepercayaannya.

Apapun keyakinannya demikian pulalah dia adanya.

Sraddha adalah keyakinan atau kepercayaan. Manusia dibentuk
oleh sradha-nya: sebagaimana sradha-nya, begitu juga ia mengada. Jadi,
sradha adalah esensi dari sifat sejati individu. Oleh karena itu, sikap dan
perilaku seseorang sesuai dengan sifatnya (Sukarma, 2004:74).
Vivekananda (1991) menegaskan bahwa berbagai pengalaman, baik suka
maupun duka akan meninggalkan berbagai kesan (baik atau buruk) pada
manusia dan akhirnya, itu yang membentuk watak orang. Dengan kata
lain, bahwa watak atau karakter seseorang dibentuk dan ditentukan oleh
tindakannya. Sebaliknya, tindakan seseorang juga ditentukan oleh sifat
wataknya.

Ada tiga macam tipe keyakinan seseorang: (1) ada keyakinan yang
bersifat satwa; (2) ada keyakinan yang bersifat rajas, dan ada pula
keyakinan yang bersifat tamas. Sejalan dengan sifat keyakinannya maka
orang yang bersifat satwa memuja pada dewata; yang bersifat rajas
memuja yaksa dan raksasa; dan yang bersifat tamas memuja roh orang
mati dan para bhuta (Bhagawadgita, XVI1I:4. Selanjutnnya disingkat BG).
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~ Natwa-rajas-tamas adalah guna yang lahir dari prakrti. Satwa
g demikian, manusia dapat mengendalikan triguna.

Tanda-tanda orang yang telah dapat mengendalikan triguna adalah
(1) ia yang tidak lagi membedakan realitas dan sifat-sifatnya ke dalam
nama-rupa; (2) tidak membenci kecemerlangan kegiatan; (3) ia
memahami bahwa hanya guna yang berbuat; (4) ia seimbang terhadap
suka dan duka; (5) ia percaya pada diri sendiri; (6) ia melihat sama, baik
terhadap segumpal batu maupun emas, sama terhadap yang dicintai dan
yang tidak dicintai; (7) ia teguh pada pendirian, baik terhadap cacian
maupun pujian (BG, XIV:22-24). Ajaran tersebut hendak mengarahkan
manusia agar mampu bersikap netral dan teguh hati untuk tidak
mengikatkan diri pada rwa-bhinedha. Mereka yang tidak terikat dalam
dua posisi yang berbeda dan berlawanan itu dikatakan telah mampu
mengatasi friguna. Sri Krsna bersabda: “la yang mengabdi kepada-Ku
dengan bhakti yang tulus, setelah mengatasi triguna, layak menunggal
dengan Brahman” (BG, XIV:26).

Dikatakan bahwa alam semesta ini terbelenggu dalam hukum
karma: hukum sebab-akibat, kecuali kerja itu dilaksanakan demi untuk
yadnya itu sendiri. Artinya, manusia hendaknya bekerja secara sukarela,
melepaskan keterikatannya untuk menikmati hasil dari kegiatan.
Mengingat hasil kerja itu, baik diharapkan maupun tidak selalu diterima
oleh pelaku (kini ataupun nanti). Dan ditegaskan, tidak ada seorangpun
dapat menghindar dari hasil kerjanya.

Sri Krsna (BG,II1:8) menegaskan bahwa bekerjalah seperti yang
telah ditentukan. Sebab berbuat lebih baik daripada tidak berbuat. Bahkan
tubuh pun tak akan terpelihara tanpa berkarya. Sesungguhnya, manusia
adalah tidak lebih dari sekadar alat yang fungsinya telah ditentukan,
Sebagaimana layaknya sebuah alat, akan lebih baik diri ini difungsikan
secara maksimal daripada tidak digunakan. Dan jika diri tidak difungsikan
menurut darmanya, berarti diri kehilangan eksistensinya.

Dengan tidak melaksanakan kewajiban, manusia dikatakan tidak
ada sebelum tiada. Sebaliknya, ia yang bekerja dengan tekun, tidak
merasa bekerja dalam bekerja, adalah orang yang sesungguhnya
menikmati kebahagiaan dalam bekerja. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa sesungguhnya pekerjaan yang mulia itu adalah bilamana
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dalam melakukannya tanpa ada tujuan-tujuan untuk mementingkan diri
pribadi. Bekerja dengan semangat dalam rasa kewajiban itulah yang
menuntun manusia untuk mengerjakan kewajiban tanpa ada ikatan dari
pekerjaan itu. Seperti dikatakan oleh Vivekananda (1991:54) bahwa
kewajiban, baik yang didorong oleh unsur-unsur tata susila maupun oleh
kasih sayang adalah sama mulianya. Tujuannya hanya satu, yaitu
mengurangi sifat-sifat kepribadian yang sempit, sifat-sifat egoistis atau
mementingkan diri sendiri, dan supaya mengangkat “diri” ke yang luhur,
ke yang memancarkan cahaya cemerlang: sebagai manusia sejati.

Sri Krsna bersabda: “Ia yang melihat tanpa kegiatan pada kegiatan
kerja, kerja dalam tak kerja adalah yang bekerja dengan sempurna. la
yang bekerja tanpa mengharapkan sesuatu dengan pikiran dan hati
terkendali, walaupun sibuk dalam kegiatan kerja jasmani, dia tidak
berdosa. Ia yang puas akan apa-apa yang diperoleh seadanya, bebas dari
pertentangan dualisme, tidak iri hati, seimbang dengan keberhasilan dan
kegagalan walaupun bekertja, ia tidak terikat. Dan ia yang melaksanakan
kerja demi pengabdian, segala pahala kerjanya akan memberikan nikmat
hidup: bahagia (BG, 1V:18-23). Ditegaskan bahwa mereka yang tertipu
oleh sifat buruk prakrti (rajas-tamas), menjadikannya dipenjara oleh
nafsu-nafsu duniawinya. Dari nafsu yang tidak terkendali lahirlah loba
dan marah. Nafsu, loba, dan amarah adalah tiga pintu gerbang neraka:
penderitaan. Oleh kerena itu, orang arif berusaha keras mengatasi ketiga
sifat buruk ini (BG, XVI:21).

Sekiranya pikiran selalu terpusat pada suatu objek yang
menyenangkan, maka akan timbul suatu pengalaman atau kejadian yang
membangkitkan nafsu atau keinginan. Kemudian, karenanya pula timbul
hasrat untuk memiliki, untuk menguasai secara total objek indera tersebut.
Dan dengan demikian, keinginan itu muncul dan terpupuk terus-menerus
untuk memenuhi kelobaan. Orang yang serakah tentu tidak pernah merasa
terpuaskan. Sebaliknya, bila keinginan itu tidak terpenuhi, maka akan
timbul kekecewaan dan kemarahan. Dari kekecewaan dan kemarahan
juga timbul kebingungan. Oleh karena itu, baik terpenuhi maupun tidak,
nafsu senantiasa membawa manusia pada kebingungan. Dan dalam
kebingungan tidaklah mungkin mengembangkan kesadaran akan
penyatuan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Artinya, bila perbuatan itu
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